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Tujuan penelitian tindakan Bimbingan Konseling ini adalah (1) Mendeskripsikan kondisi 
motivasi siswa kelas X MIPA SMA N 1 Kersana terhadap pembelajaran jarak jauh dimasa 
pandemi covid 19. (2) Menganalisis pengaruh bimbingan teman sebaya dalam layanan 
bimbingan konseling terhadap motivasi pembelajaran jarak jauh berbasis whatshap grup bagi 
Siswa kelas X MIPA  SMA N 1 Kersana dimasa pendemi covid 19. Metode penelitian 
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas/Bimbingan Konseling. Prosedur kerja dalam 
Penelitian tindakan terdiri atas empat komponen, yakni perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Prosedur kerja dalam penelitian 
tindakan kelas  ini dirancang dalam 2 (dua) siklus. Hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil 
perhitungan rata-rata skor motivasi belajar sebelum (pra) siklusmengikuti layanan bimbingan 
temansebaya adalah 61,9.Hasil setelah mengikuti layanan bimbingan teman sebaya secara 
daring melalui whatsapp memiliki nilai rata-rata (mean) meningkat menjadi 66,3; dengan skor 
peningkatan 4,4. Setelah penelitian tindakan dilanjutkan kesiklus 2 (dua) nilai rata-rata motivasi 
belajar peserta didik yang mencapai nilai rata-rata 89,5dengan skor peningkatan 23,2dari siklus 
1. Jadi terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik yang tadinya rendah meningkat 
setelah diberikan layanan bimbingan teman sebaya secara daring melalui whatsapp. Dengan 
demikian hipotesis penelitian (tindakan) terbukti dan indicator keberhasilan dapat dicapai. 
Kata kunci: bimbingan teman sebaya, motivasi belajar jarak jauh 
 
Abstract  
The research objectives of this Counseling Guidance action are (1) to describe the motivational 
conditions of class X MIPA students of SMA N 1 Kersana towards distance learning during the 
Covid 19 pandemic. (2) To analyze the effect of peer guidance in counseling guidance services 
on distance learning motivation based on whatshap group for students of class X MIPA SMA N 
1 Kersana during the COVID-19 pandemic. The research method used the design of Classroom 
Action Research / Counseling Guidance. The work procedure in action research consists of four 
components, namely planning, acting, observing and reflecting. The work procedure in this 
classroom action research is designed in 2 (two) cycles. The results of the study concluded that 
the calculation of the average score of learning motivation before (pre) cycle following peer 
guidance services was 61.9. The results after participating in online peer guidance services via 
WhatsApp have an average (mean) value increased to 66.3; with an increase score of 4.4. After 
the action research proceeded to cycle 2 (two) the average value of students' learning 
motivation which reached an average value of 89.5 with an increase of 23.2 from cycle 1. So 
there was an increase in the learning motivation of students, which was low, increased after 
being given online peer guidance service via WhatsApp. Thus the research hypothesis (action) 
is proven and indicators of success can be achieved. 
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Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud menghimbau agar semua lembaga 
pendidikan tidak melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka, 
melainkan harus dilakukan secara jarak jauh.Dengan adanya himbauan tersebut 
membuat semua lembaga pendidikan mengganti metode pembelajaran yang digunakan 
yaitu dengan  online atau dalam jaringan (daring).Guru diharuskan memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa termotivasi, karena motivasi belajar 
siswa juga berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar sangat 
penting dimiliki oleh seseorang terutama bagi siswa yang sedang menempuh pendidikan 
di sekolah. 
Motivasi  belajar  merupakan  salah  satu  faktor  untuk  keberhasilan  
pembelajaran  daring, sehingga motivasi belajar menjadipertimbangan di lingkungan 
belajar yang memanfaatkan teknologi (Harandi,  2015).Tinggi rendahnya motivasi 
belajar siswa sangat menentukan kualitas perilaku dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan (Sadirman, 2012).  Menurut Emda (2018), keberhasilan proses pembelajaran 
akan tercapai apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik.Motivasi belajar yang 
baik membutuhkan pengendalian, pengawasan dan iklim kelas yang baik, namun 
kondisi ini membuat guru kesulitan untuk mengontrol dan menjaga iklim belajar karena 
terbatas dalam ruang virtual. 
Dari hasil wawancara pra-penelitian yang dilakukan dengan beberapa guru mata 
pelajaran di SMA N 1 Kersana bahwa selama pembelajaran daring, motivasi belajar 
siswa menurun, hanya sedikit yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran. Tak 
jarang mereka tidak mengumpukan tugas dengan berbagai alasan, misal tidak memiliki 
HP, kuota habis, kendala sinyal, bangun kesiangan, malas dan lain-lain. Kondisi ini 
menyebabkan motivasi belajar siswa dapat menurun bahkan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian cahyani ( 2020)  bahwa motivasi belajar 
pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring atau online di tengah situasi pandemik 
virus Covid-19 ini menurun. Untuk itu peran guru Bimbingan Konseling (BK) sangat 
diperlukan dalam membantu permasalahan siswa terutama meningkatkan motivasi 
belajar jarak jauh dimasa pandemi covid 19 ini. 
Guru Bimbingan Konseling (BK) adalah  salah  satu  orang  yang  dapat  
diharapkan  oleh  peserta  didik  untuk membantu memberikan solusi atas masalah yang 
dihadapi. Akan tetapi tidak semua  peserta didik mau terbuka dalam mengungkapkan 
masalahnya kepada guru Bimbingan Konseling (BK) karena masih ada perasaan 
sungkan, malu dan takut.Untuk itu diperlukan layanan yang dapat memfasilitasi siswa 
untuk menyampaikan permasalahannya secara nyaman dan terbuka. Teman sebaya 
menjadi pilihan siswa sebagai tempat yang pas bagi mereka, salah satu alasannya adalah 
teman sebaya memiliki kesamaan dengan dirinya dalam usia, minat dan latar belakang. 
Maka  penerapan  bimbingan  teman  sebaya  (BTS)merupakan bagian yang  terintegrasi 
dan tidak dapat terpisahkan dalam program bimbingan dan konseling di sekolah, dan 
dengan kemajuan teknologi kita bisa memanfaatkan aplikasi di media sosisal seperti 
whatshap grup.  
Prayitno (1998, hlm.123), yang dimaksud dengan bimbingan teman sebaya ialah 
bimbingan yang diberikan oleh siswa tertentu untuk membantu teman-teman sebayanya. 
Bimbingan teman sebaya merupakan bimbingan yang diberikan oleh siswa tertentu 
untuk membantu teman-teman sebayanya (Prayitno, 1998:123). Menurut Satrock 
(2007), teman sebaya merupakan remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan 
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yang kurang lebih sama satu dengan yang lainnya. Laursen dalam Hunainah (2011) 
menyatakan bahwa teman sebaya merupakan teman yang sangat berpegaruh terhadap 
kehidupan pada masa remaja. Teman sebaya dianggap peduli dan yang paling mengerti 
akan permasalahan yang dihadapi seorang individu (Iceu, 2011 : 368). Bentuk kegiatan 
bimbingan dan konseling untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan teman sebaya, yaitu bimbingan yang dilakukan oleh peserta 
didik terhadap peserta didik lainnya (Rambu-rambu penyelenggaraan Bimbingan dan 
Konseling, 2007). 
Teman sebaya akan memberikan kemungkinan melatih berbagai keterampilan 
sosial seperti kepemimpinan, kepercayaan diri, berbagi, dan kerjasama (Jong, 
2017).Menurut Yusuf (2016:59), peranan teman sebaya dalam lingkungan social 
terutama bagi siswa semakin  penting untuk perkembangan  kepribadiannya,  pada  saat  
terjadinya  perubahan  dalam struktur  masyarakat  pada  beberapa  dekade  terakhir  ini  
yaitu: 1) adanya perubahan struktur keluarga, dari  keluarga  besar  ke keluarga  kecil, 2) 
kesenjangan yang terjadi antara generasi  tua  dan  generasi  muda, 3) 
ekspansi/perluasan  jaringan  komunikasi  di  antara kaum muda, 4) penundaan waktu 
memasuki  masyarakat orang dewasa. 
Sardiman A. M (2007: 75), menjelaskan motivasi belajar adalah seluruh daya 
penggerak didalam diri siswa  yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.”Motivasi 
belajar sangat penting dimiliki oleh seseorang terutama bagi siswa yang sedang 
menempuh pendidikan di sekolah. 
Menurut Sardiman (2012) siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki ciri-ciri: 
tekun dalam belajar dan tugas, ulet menghadapi kesulitan, dan menunjukkan 
ketertarikan dalam belajar. Indikatornya antara lain:, dorongan, kebutuhan dalam 
belajar, memiliki harapan, adanya hasrat dan keinginan, berhasil cita-cita masa depan, 
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif”.   
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan  penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas 
atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses praksis pembelajaran (Arikunto, 2010:96). Menurut Suyanto dalam 
Subyantoro (2019:7), mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan – tindakan tertentu agar 
dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara 
profesional.  
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK/PTBK). Menurut Kurt Lewin dalam Arikunto (2010:16), Prosedur kerja dalam 
Penelitian tindakan kelas terdiri atas empat komponen, yakni perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Hubungan 
keempat komponen tersebut dipandang sebagai suatu siklus. 
 Subjek dalam  penelitian ini adalah 10 orang siswa kelas X-MIPA  semester 
gasal SMA Negeri 1 Kersana tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian diambil dari 5 
rombongan belajar Kelas X-MIPA. Informasi dari wali kelas terdapat 10 orang siswa 
yang mempunyai motivasi belajar rendah yang dapat menyebabkan tidak aktif dalam 
pembelajaran jarak jauh (daring). Indikator  keberhasilan penelitian ini adalah: 1) Secara 
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individu mencapai skor motivasi yang ditetapkan minimal 75 dan  persentase motivasi 
klasikal lebih dari atau sama dengan 80%. 2) Apabila motivasi belajar siswa meningkat 




Hasil Penelitian Siklus I 
Setelah dilakukan layanan konseling kelompok dengan metode tutor sebayasecara 
daring melalui whatsapp pada siklus I, maka diperoleh hasilPosttest siklus Ipada tabel 
4.4dan 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 1.  









Tabel 1 memperlihatkan hasil analisis data motivasi belajar siswa pada postes 
siklus I yang diperoleh nilai rata-rata (mean) 66,3; deviasi standar 7,26; nilai tertinggi 
75; nilai terendah 57, dengan jangkauan (range) 18, dan interval skor 4,5.  
 
Tabel 2 




Skor Motivasi Kategori 
R1 67 Tinggi 
R2 57 Sangat Rendah 
R3 57 Sangat Rendah 
R4 60 Sangat Rendah 
R5 75 Sangat Tinggi 
R6 61 Sangat Rendah 
R7 68 Tinggi 
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R8 75 Sangat Tinggi 
R9 68 Tinggi 
R10 75 Sangat Tinggi 
 
Tabel 2 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihat bahwa konseling 
kelompok dengan metode tutor sebaya yang dilaksanakan secara daring melalui 
whatsapp efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X IPA SMA 
Negeri 1 Kersana Brebes yang termasuk kategori rendah.Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah siswa yang motivasi belajarnya sangat tinggi dan tinggi telah 
mencapai 60%. 
Berdasarkan hasil analisis postes siklus I diketahui bahwa skor rata-rata motivasi 
belajar adalah 66,3 masih jauh di bawah target indikator keberhasilam sebesar 70. Oleh 
karena itu penelitian tindakan dilanjutkan dengan siklus II.  
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Setelah dilakukan layanan konseling kelompok dengan metode tutor sebayasecara 
daring melalui whatsapp pada siklus II, maka diperoleh hasil Posttest siklus II pada 
tabel 3 dan 4 sebagai berikut: 
Tabel 3 









Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis data motivasi belajar siswa pada postes 
siklus II yang diperoleh nilai rata-rata (mean) 89,5; deviasi standar 1,08; nilai tertinggi 
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Deskipsi Data Postes Siklus II 
 
Kode Resp Skor Motivasi  Kategori 
1 92 ST 
2 89 T 
3 89 T 
4 89 T 
5 91 ST 
6 89 T 
7 89 T 
8 89 T 
9 89 T 
10 89 T 
 
Tabel 4 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihat bahwa konseling 
kelompok dengan metode tutor sebaya yang dilaksanakan secara daring melalui 
whatsapp grup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X IPA 
SMA Negeri 1 KersanaBrebes yang termasuk kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah siswa yang motivasi belajarnya tinggi telah mencapai 80%, dan 
siswa yang memiliki motivais belajar sangat tinggi sebesar 20%. 
Berdasarkan hasil analisis postes siklus II diketahui bahwa skor rata-rata motivasi 
belajar adalah 89,5 telah mencapai target indikator keberhasilan yang lebih besar 
daripada 75, dengan ketuntasan kelompok 100%. Oleh karena itu penelitian tindakan 
tidak dilanjutkan ke siklus III.  
 
KESIMPULAN  
Terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik yang tadinya rendah 
meningkat setelah diberikan layanan bimbingan temansebaya secara daring melalui 
whatsapp. Dengan demikian hipotesis penelitian (tindakan) terbukti dan indicator 
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